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ABSTRAK

Rumah sakit merupakan contoh organisasi yang mert@asi non-profit (nirlaba). Rumah sakit
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakamumujuan penelitian ini untuk menganalisis
perbedaan harga pokok yang diterapkan RSU Pan¢&asim GMIM Manado saat ini dengan harga pokok yang
di hasilkan dengan menggunakan met@ativity based costingHasil perhitungan tarif rawat inap dengan
menggunakamctivity based costingistem, apabila dibandingkan dengan tarif rawap ipang digunakan oleh
rumah sakit saat ini terlihat bahwa untuk Kelas ¥tan Kelas VIP memberikan hasil yang lebih kecil,
sedangkan Kelas I, Il dan Ill memberikan hasil yagigih besar. Dengan selisih untuk Kelas | Rp.36,0elas
Il Rp.147.478,24, Kelas Ill Rp.171.598,25. Perbedtaxif yang terjadi disebabkan karena pembebarnayab
cost driver pada masing-masing produlctivity based costingistemtelah mampu mengalokasikan biaya
aktivitas ke setiap kamar secara tepat berdasakarsumsi masing-masing aktivitas. Pihak rumah sakit
sebaiknya mempertimbangkan perhitungan harga ppkokualan kamar berdasarkactivity based costindan
tetap mempertimbangkan faktor eksternal lainnypeste harga tarif pesaing dan kemampuan bayar miakga
yang mempengaruhi penetapan harga.

Kata kunci. harga pokok penjualaractivity based costing

ABSTRACT

The hospital is an example of an organization-otezhnon-profit. Hospitals provide health services t
the general public. The purpose of this study talgme the differences in the cost of the applicaBisU
Pancaran Kasih GMIM Manado nowadays with the costubich is derived by using activity based costing.
Results of calculation of hospitalization rates bsing activity-based costing system, when comparigll the
hospitalization rate used by the hospital at thirmé shows that for Class VVIP and VIP classes y&ekmaller,
while the Class I, Il and IIl provide a more larg®Vith difference for Class | Rp. 36.095,- Clas$ip. 147.478,
24,- Class Il Rp.171.598,25,- Rate differencesttbecur due to charging of cost driver for each pluct.
Activity based costing system has been able tocatk costs to each activity room appropriately bdem the
consumption of each activity. The hospital shoutthsider the calculation of cost of goods sold based
activity based costing room and continue to consimtéer external factors, such as competitors' pscand the
ability to pay the people who affect pricing.

Keywords cost of goods sold, activity based costing
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumah sakit merupakan contoh organisasi beroriemas-profit (nirlaba). Rumah sakit merupakan
suatu organisasi yang memberikan pelayanan kesetlk&@ada masyarakat. Rumah sakit mempunyai tugas
utama memberikan pengobatan, perawatan kepadanpatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Tugas-tugas rumah sakit itu menjadikan rumah ssiiiagai pihak yang sangat dibutuhkan dalam menladia
kebutuhan masyarakat dan mewujudkan cita-cita arasat yang menjadikan warganya memikiehidupan
yang lebih baik.

Rumah sakit dituntut untuk dapat memanfaatkan tidgialan tenaga-tenaga ahli di bidang kesehatan,
bidang komunikasi, informasi, dan bidang transpsirtgang dapat mendukung jasa pelayanan kesehatan
sehingga rumah sakit mampu memberikan pelayanashléan yang terbaik. Pemanfaatan berbagai teknologi
dan tenaga-tenaga ahli membuat biaya operasiomg gakeluarkan rumah sakit menjadi besar yangrak
berdampak pada tarif rawat inap yang tinggi.

Pegendalian biaya, pihak rumah sakit memerlukatersisakuntansi yang tepat khususnya metode
perhitungan harga pokok dalam rangka menentukatf tawat inap untuk menghasilkan informasi biayang
akurat yang berkenaan dengan biaya aktivitas pakayaya. Perhitungan harga pokok pada awalnya dptem
dalam perusahaan manufaktur, akan tetapi dalamepdslngannya perhitungan harga pokok telah di adapta
oleh perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan s@Kaiva. Dalam pasal 3 Surat Keputusan Menteri
Kesehatan No. 560/MENKES/SK/IV/2003 tentang PolaifTdPerjan Rumah Sakit diperhitungkan atas dasar
unit cost dari setiap jenis pelayanan dan kelasawatan, yang perhitungannya memperhatikan kemampuan
ekonomi masyarakat, standar biaya dan atau bendtimgadlari rumah sakit yang tidak komersil. Kenyataai
menunjukkan bahwa pemerintah telah menyadari pgnyia perhitungan harga pokok termasuk dalam sektor
pelayanan kesehatan.

Penentuan harga jual jasa perawatan, rumah sak#érbseperti perusahaan manuktur, karena rumah
sakit mempunyai misi sosial dan laba untuk mengergkan rumah sakit. Melihat kondisi rumah sakit dala
memperoleh laba perlu mempertimbangkan perhitungiaya operasional yang telah dikeluarkan dengan
pembebanan harga yang dikenakan pada penerimaanatam menentukan harga pokok, terkadang pihak
rumah sakit hanya menggunakan system akuntansabiegdisional yang penentuan harga pokoknya tidgk
mencerminkan aktivitas yang spesifik karena barkatiegori biaya yang bersifat tidak langsung. Nandatam
perkembangannya, sistem akuntansi biaya tradisibdak dapat memberikan informasi biaya yang akurat
sehingga untuk dapat mengalokasikan biaya-biayakan@erlu untuk menerapkan sistem penentuan harga
pokok produk (barang/jasa) berdasarkan aktivitastiga lebih dikenal dengan namAativity Based Costing

Activty Based CostingABC) memfokuskan pada biaya yang melekat padaduk berdasarkan
aktivitas yang dikerjakan untuk memproduksi, mesjddan, dan -mendistribusikan atau menunjang produk
yang bersangkutarctivity based costingnenganggap bahwa timbulnyaa biaya disebabkanak#hitas yang
menghasilkan produk. Pendekatan ini menggunakaggerak biaya pada aktivitas yang menimbulkan biaya
dan akan lebih akurat diterapkan pada perusahaag yeenghasilkan beraneka ragam jenis produk sekars
untuk mengidentifikasi biaya tersebut ke setiapduk secara individual. Activity based costinglapat
disimpulkan sebagai pendekatan penentuan biayaugrathu jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang
disebabkan karena aktivitas.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisishgelaan harga pokok yang diterapkan RSU Pancaran
Kasih GMIM Manado saat ini dengan harga pokok yatichasilkan dengan menggunakan meteativity
based costing.

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi

Peran akuntansi pada umumnya dan akuntansi manajekimeisusnya sangat penting dalam
menyediakan informasi bagi masyarakat secara keg®n, terutama bagi pengambil keputusan, panmajea
dan profesional. Di samping menyediakan informasmjilpemakainya, keterampilan khusus dalam pengolaha
data akuntansi penting pula dipahami.
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Horngren dan Harrison (2007:4) menyatakan bahwantgsi adalah sistem informasi yang mengukur
aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporaan anengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil
keputusan. Fungsi utama akuntansi adalah sebafgaimasi keuangan suatu organisasi. Dari laporamelsi
kita bisa melihat posisi keuangan sutu organisasebta perubahan yang terjadi di dalamnya. Akuntdibsiat
secara kualitatif dengan satuan ukuran uang. Ind@irmengenai keuangan sangat dibutuhkan khusudeha o
pihak manajer / manajemen untuk membantu membuyaitlisan suatu organisasi.

Tipe Akuntansi

Akuntansi manajemen sebagai suatu tipe akuntarzsatddi bandingkan dengan akuntansi keuangan
karena mempunyai karateristik yang berlainan yangethabkan oleh perbedaan pemakai/pengguna informas
keuangan. Akuntansi Keuangan di perlukan untuk emmhi informasi keuangan yang di butuhkan oleh
manajemen puncak dan pihak luar perusahaanunfdnsi Manajemen di perlukan untuk memenuhi
keperluan manajemen (laporan yang berbeda untukajdalyang berbeda) dalam melaksanakan perencanaan
dan pengendaliaan perusahaan. Informasi akuntamsiaj@men tidak di distribusikan untuk pihak luar
perusahaan.

Akuntansi Manajemen

Akuntansi dapat di pandang sebagai suatu sisterg ya@ngolah masukan berupa data operasi dan data
keuangan untruk menghasilkan keluaran berupa aksintiaformasi yang di butuhkan oleh pemakai. Akursia
dapat di pandang dari dua sudut akuntansi manajessdragai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi
manajemen sebagai salah satu tipe informasi. Sébsajah satu tipe akuntansi, akuntansi manajemen
merupakan suatu sistem pengolahan informasi keunarygag di gunakan untuk menghasilkan informasi
keuangan bagi kepentingan pemakai intern organisas

Akuntansi manajemen merupakan cabang akuntang yamasok informasi yang di butuhkan oleh
para manajer guna menentukan bagaimana sumberdi@gsoleh dan di gunakan dalam setiap jenisnis,
baik berskala kecil maupun besar. Para manajer padan orang-orang di dalam organisasi, dan yang
bertanggung jawab mengarahkan serta mengendalikgiatian-kegiatannya. Akuntansi manajemen berbeda
dengan akuntansi keuangan yang berkaitan dengayegliaan informasi bagi para pemegang saham,tkredi
investor, dan pihak lainnya di-luar organisasi. &aa berorientasi kepada manajer, maka setiakajtas
akuntansi manajemen dan organisasi di mana mateggbut berkiprah.

Pengertian akuntansi manajemen adalah bagianpgagertian akuntansi yang bertujuan membantu
manajer untuk menjalankan tiga fungsi pokoknya,tyaperencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan. Kehadiran akuntansi manajemen atautensis informasi manajemen dalam perusahaan
merupakan suatu sistem yang akan memberikarimdsi kepada manajemen untuk membantu pihak-pihak
internal untuk mencapai tujuan organisasinya.

Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan (HPP) adalah salah satu kompalari laporan laba rugi, yang menjadi
perhatian manajemen perusahaan dalam mengendalpgerasional perusahaan. Umumnya terdapat temukan
3 macam harga pokok, yaitu harga pokok persedid@anga pokok produksi dan harga pokok penjualan.
Ketiganya adalah penting, namun dalam pengamlbiégutusan perlu jelas harga pokok mana yang dinthksu
Permasalahan itu timbul karena perbedaan kebutuhasing-masing tingkat manajemen. Manajer bagian
pembelian Purchase Managérlebih fokus pada harga pokok persediaan, mangjeduksi @roduction
managey atau manajer operasiond®eration Managerlebih fokus pada harga pokok produksi. Manajemen
tingkat puncak tentunya akan lebih cenderung fgkada harga pokok penjualan.

Komponen yang paling besar dalam operasionalgmtaan pada perusahaan dagang maupun
perusahaan industri adalah persediaan. Karena Ipatgik persediaan adalah bagian dari persediaag tgah
di gunakan, jadi perhatian lebih besar di tujukam@ harga pokok persediaan cukup beralasan. Namlutuh
tidak cukup bagi manajer operasional karena konmepobiaya produksi baik biaya tenaga kerja langsung
maupun biaya overhead pabrik juga merupakan komp@eating yang berada dalam ruang lingkup tugasnya.
Karena itu manajer produksi atau manajer operasipada perusahaan industri akan fokus pada hao§alp
produksi yaitu harga pokok persediaan di tambalydigroduksi. Perusahaan jasa tidak memiliki kedua
komponen tersebut sehingga pada perusahaan jasa hainya harga pokok yang terdiri dari biaya biaya
operasional.
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Harga Pokok Produk

Harga pokok produk (Putikadea,2011) , adalah pefgban dari biaya yang dibagikan ke produk untuk
tujuan tertentu. Harga pokok produk merupakan saéth hal penting yang perlu di perhatikan olehusahaan
baik perusahaan manufaktur, perusahaan jasa maugusahaan dagang. Penetapan harga pokok prodgk yan
tepat akan memberikan manfaat bagi perusahaase itdis.

Harga pokok produksi adalah seluruh biaya baik sedangsung maupun tidak langsung yang di
keluarkan untuk memproduksi barang atau jasa yaegipakan operasi utama perusahaan dalam suatudperio
tertentu. Harga pokok produksi meliputi biaya periak bahan bakurgw materia), biaya tenaga kerja
langsung direct labon, dan biaya overhead pabrifa¢tory overheaf

Pengertian Biaya

Hansen dan Mowen (2009:40), mendefinisikan bisglaegai: Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atauwjaisg di harapkan memberi manfaat saat ini atanaa
datang bagi organisasi. Di katakan sebagai ekuivkés karena sumber non-kas dapat di tukar dengaaniy
atau jasa yang di inginkan. Jadi, kita dapat meggap biaya sebagai ukuran dollar dari sumber daagydi
gunakan untuk mencapai keuntungan tertentu.
Perusahaan mengeluarkan biagas) jika menggunakan sumber daya untuk tujuan teadBlocheret al
2011:102).

Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya sangat di perlukan untuk mengendlan data biaya yang dapat membantu pihak
manajemen dalam mencapai tujuannya. Untuk tujuaripmgan biaya produk dan jasa, biaya dapat di
klasifikasikan menurut tujuan khusus atau fungsiefsi.

Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendablaa bergantung pada pemahaman yang
menyeluruh atas hubungan antara biaya dengan tdibisnis. Studi dan analisis yang hati-hati atampak
aktivitas bisnis terhadap biaya umumnya akan mesititen klasifikasi dari setiap pengeluaran sebdmaya
tetap, variable atau biaya semi variable. Caf2009:68-72)menjelaskan biaya umum di klasifikasikan
kedalam 3 kategori, sebagai berikut.

1. Biaya Tetap di definisikan sebagai biaya yang sac¢atal tidak berubah ketika aktivitas bisnis meagkat
atau menurun.

2. Biaya Variabel di definisikan sebagai biaya yangaloya meningkat secara proporsional terhadap
peningkatan dalam aktivitas dan menurun secaraqusignal terhadap penurunan dalam aktivitas.

3. Biaya Semivariabel di definisikan sebagai biayagamemperlihatkan baik karakteristik-karakteristiérid
biaya tetap maupun biaya variable.

Pengertian Activity Based Costing System

Horngren, et al (2008:167), mendefinisikan ABC sebagai berikut, “ABCA¢tivity Based Costing
sebagai suatu sistem perhitungan biaya setiapitddigerta membebankan biaya ke objek biaya sepertiuk
dan jasa berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dubkan untuk menghasilkan tiap produk dan jasa.”

Activity Based Costingnerupakan sistem yang menerapkan konsep-konsepaaigiraktivitas untuk
menghasilkan perhitungan harga pokok yang lebitrakiNamun, dari prespektif manajerial, sistem ABdak
hanya menawarkan lebih dari sekedar informasiy&igoroduk yang akurat akan tetapi juga menyediakan
informasi tentang biaya dan kinerja dari aktividan sumber daya serta dapat menelusuri biaya-tsagara
akurat ke objek biaya selain produk, misalnya pgtan dan saluran distribusi.

Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas merupganlekatan perhitungan biaya yang membebankan
biaya sumber daya ke objek biaya seperti produka,jatau pelanggan berdasarkan aktivitas yangkdikn
untuk objek biaya tersebut. Blocheat al (2011:222) menyatakan bahwa fokus utaactivity based costing
adalah aktivitas. Mengidentifikasi biaya aktivitdan kemudian ke produk merupakan langkah dalam omny
activity based costing systdifdansen dan Mowen,2009:176Activity based costingnengakui hubungan sebab
akibat atau hubungan langsung antara biaya sumdng, penggerak biaya, aktivitas, dan objek biayama
membebankan biaya pada aktivitas dan kemudian phjik biaya.

Yulianti (2011) menyatakan bahwa hal-hal yang petiperhatikan dalam penerapan Activity Based
Costing pada perusahaan jasa adalah sebagai berikut
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1. Identifying and Costing Activities
Mengidentifikasi dan menghargai aktivitas dapat rbeka beberapa kesempatan untuk pengoperasian
yang efisien.

2. Special Challenger
Perbedaan antara perusahaan jasa dan perusahaafakbanakan memiliki permasalahan-permasalahan
yang serupa. Permasalahan itu seperti sulitnya alekgsikan biaya ke aktivitas. Selain itu jasa kida
dapat menjadi suatu persediaan, karena kapasitag §da namun tidak dapat digunakan menimbulkan
biaya yang tidak dapat dihindari.

3. Output Diversity
Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitaadaih mengidentifikasi output yang ada. Pada
perusahaan jasa, diversity yang menggambarkanitasgiaktivitas pendukung pada hal-hal yang berbeda
mungkin sulit untuk dijelaskan atau ditentukan.

Klasifikasi Aktivitas
Sistem Activity Based Costing(ABC) pada dasarnya mencari suatu metode atau catak
menghasilkan informasi biaya yang lebih akuratgiammelakukan identifikasi atas berbagai aktivitastuk
mengidentifikasi biaya sumber daya pada berbagaivitds, perusahaan perlu mengelompokkan seluruh
aktivitas menurut cara bagaimana aktivitas-aktwvit@&rsebut mengkonsumsi sumber daya. Sistem ABC
membagi aktivitas kedalam 4 tingkatan, yaitu selbagsakut.
1. Aktivitas tingkat unit Unit-Level Activitie¥
Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit produksBiaya aktivitas berlevel unit bersifat proporsan
dengan jumlah unit produksi. Sebagai contoh, memkesh tenaga untuk menjalankan peralatan, karena
tenaga tersebut cenderung di konsumsi secara pigoat dengan jumlah unit yang di produksi.
2. Aktivitas tingkat kelompok unitBatch-Level Activities
Aktivitas di lakukan setiap kelompok unit di prasetanpa memperhatikan berapa unit yang ada pada
kelompok unit tersebut. Misalnya, pekerjaan sepmimbuat order produksi dan pengaturan pengiriman
konsumen adalah aktivitas berlevel kelompok unit.
3. Aktivitas pendukung produk/jas®foduct/Service-Sustaining Activit)es
Aktivitas ini mendukung produksi produk/jasa spisidan biasanya di kerjakan tanpa memperhatikan
berapa batch atau unit yang di produksi atau di. j&tivitas ini di lakukan karena di butuhkan urktu
menopang produksi setiap jenis produk/jasa yandalmem. Sebagai contoh merancang produk atau
mengiklankan produk.
4. Aktivitas pendukung fasilitagFacility-Sustaining Activities)
Aktivitas ini tidak dapat di hubungkan secara langg dengan produk/jasa yang di hasilkan tetapikunt
mendukung organisasi secara keseluruhan. Pengelanpmtuk level ini sulit di cari hubungan sebab
akibatnya dengan produk/jasa yang di hasilkan tadaputuhkan untuk kelancaran kegiatan perusahaan
yang berhubungan dengan proses produksi barangasaoh : biaya keamanan dan biaya kebersihan.

Cost Pool

Ahmad (2007:14) menjelaskan biaya yang terjada jgumber daya digunakan untuk tujuan tertentu.
Kadang-kadang biaya di kimpilkan ke dalam kelompekentu yang di sebutost pool Cost pooldi gunakan
untuk mempermudah manajemen dalam membebankan-biaya yang timbulCost poolberisi aktivitas yang
biayanya memiliki korelasi positif antar@st driverdengan biaya aktivitas. Tiap-tiagpst poolmenampung
biaya-biaya dari transaksi-transaksi yang homog8amakin tinggi tingkat kesamaan aktivitas yang di
laksanakan dalam perusahaan, semakin seddst poolyang di butuhkan untuk membebankan biaya-biaya
tersebut. Sistem biaya yang menggunakan beberagiapoolakan lebih menjelaskan hubungan sebab-akibat
antara biaya yang timbul dengan produk yang dilkasi

Cost poolberguna untuk menentukarost pool rateyang merupakan tarif biaya overhead pabrik per
unit cost driver yang di hitung untuk setiap kelookpaktivitas. Tarif kelompok di hitung dengan rumiggal
biaya overhead untuk kelompok aktivitas tertentbatji dasar pengukuran aktivitas kelompok tersebut.

Cost Driver
Blocher,et al (2011:105) menyatakaBost Driveratau Pengerak Biaya merupakan faktor yang member
implikasi pada perubahan tingkat total biaya. Hgpen, et al (2008:37)menyatakdost Driver adalah
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Variabel, seperti tingkat aktivitas atau volume,ngamenjadi dasar timbulnya biaya dalam rentang wakt
tertentu. (Gabryela, 2012) menyatakan ada dua Jgaigacost driver yaitu sebagai berikut.
1. Cost driverberdasarkan unit
Cost driver berdasarkan unit membebankan biaya overhead paoldulp melalui penggunaan tarif
overhead tunggal oleh seluruh departemen.
2. Cost driverberdasarakan non-unit
Cost driver berdasarkan non unit merupakan faktor-faktor peape selain unit yang menjelaskan
konsumsi overhead.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
1. Putri Analisis Activity Based| -Analisis  deskriptif| Dengan menggunakan
(2011) Penggunaan MetodeCosting System dan eksposisi metode ABC, Sekolah
Activity Based - Objek yang diteliti| Nasima dapat
Costing Sebagali pada SMP dan SMA | merencanakan anggaran
Alternatif ~ Dalam secara tepat, terperingi,
Menentukan  Tarif dan terprogram sehingga
SPP SMP-SMA memudahkan manajemen
Pada YPI Nasima dalam menyetaraka
Semarang Tahun pendapatan dap
2010 pengeluaran.
2. Budiawan | Activity Based| Activity Based| Analisis deskriptif Metode ABC
(2012) Costing sebagai alatCosting System memberikan hasil yang
pengendalian lebih murah karena ABC
manajemen pada membebankan biaya
Hotel Taman overhead pada masing-
Marannu Makasse masingcost drive.

Hasil penelitiansebelumnya, menunjukkan terdapasgmaan dan perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Seperti pada penelitian Putri (904hg meneliti penetapan tarif SPP pada SMP dai\Sisin
penelitian lain yang diterapkan pada perusahaanufafitur maupun hotel. Persamaannya terletak pada
penggunaarctivity Based Costingistem dalam mengalokasikan biaya-biaya. Adamnb@daannya dapat di
lihat dari objek yang di teliti maupun metode asanya.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptifiaktitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan penerapan metddgivity Based Costinglalam menentukan harga pokok penjualan kamar.
Penelitian ini menggambarkan data melalui persent#s tabel-tabel sederhana kemudian di jabarkearae
verbal.

Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Kepustakaariprary Research yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara melajari
dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan, daratlitditeratur yang ada kaitannya dengan
penulisan skripsi ini.
2. Penelitian Lapangari{eld Researc) yaitu penelitian yang dilakukan dengan teknikagai berikut.
1. Observasi, yaitu teknik penelitian yang dilakukandan mengadakan pengamatan secara langsung
dalam perusahaan untuk mendapatkan data-data yerhghungan dengan pembahasan penelitian
yang dilakukan.
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2. Wawancara, yaitu teknik penelitian yang dilakukaengan mengadakan wawancara atau tanya-
jawab dengan pihak perusahaan yang ditunjuk atgabpe berwenang yang ada hubungannya
dengan data-data proses produksi dan biaya progaksj dibahas dalam penelitian ini.

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan pada penelitiaragalah metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu

analisis yang berdasarkan keputusan pada penitatigektif. Langkah-langkah analisis dalam penelitian
antara lain sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi aktivitas dan biaya yang terjadi

2. Mengklasifikasikan biaya berdasar aktivitas ke dalzerbagai aktivitas

3. Mengidentifikasicost driver

4. Menentukan tarif per unitost driver

Tariff per unitcost drive= Jumlah Aktivitas
Cost Drive

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

RSU Pancaran Kasih GMIM di bangun pada tahun 19&dgydi bentuk oleh Yayasan usaha Sosial
Kristen yang di ketuai oleh Dominee Albertus ZakariRunturambi Wenas (Alm). Yayasan tersebut bekgera
dan berusaha mengumpulkan dana untuk membanguralsdbalai Kesehatan lbuu dan Anak (BKIA) da
sebuah Rumah Bersalin di Manado. Nama PancaraihKistapkan oleh Komisi Pelayanan Wanita / Kaum
Ibau Sinode GMIM.

Pada tanggal 20 November 1997 pembangunan gedurd) R8ncaran Kasih GMIM Manado di
tahbiskan oleh Wakil Ketua BPS GMIM Pdt. M.L.H.Mds&Th dan di resmikan oleh Gubern tur Kepala
Daerah Tingkat 1 Pasirovinsi Sulawesi Utara E.E.nfiadaan,SE. Dalam tahun 1996 RSU Pancaran Kasih
juga telah menerima sumbangan ddengari PT. Asub&usiungan Jakarta berupa sebuah mobil ambulance 118
lengkap dengan peralatan medis dan non medis .

Ini merupakan VISI, MISI dan MOTTO yang diterapk&8U Pancaran Kasih GMIM adalah sebagai
berikut.

Visi : Sehat secara utuh menuju damai sejahtera bagisaemu
Misi : Melaksanakan pelayanan kesehatan secara utuh &egpgghma manusia berdasarkan kasih Tuhan,
supaya sehat fisik, mental, sosial dan spirituglatalirasakan oleh yang melayani.

Motto : Terpanggil Untuk Saling Melayani.

Hasil Penelitian

Perhitungan biaya berdasarkactivity based costing.
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Tabel 2. Total Biaya Aktivitas Kelas VVIP

Aktivitas Tarif Per Unit Driver Jumlah
Cost Driver(Rp) (Rp)
Aktivitas administrasi 89.570,50 189 orang 16.920
Aktivitas pelayanan perawatan | 342.037,98 558 hari 190.857.192,84
pasien
Aktivitas pelayanan pemberian | 69.401,78 558 hari 38.726.193,24
makanan
Aktivitas Kebersihan 12.852,79 80 m2 1.028.223,2
Aktivitas pemeliharaan bangunan 142.125,31 80 m2 11.370.024,8
Total biaya aktivitas dibebankan ke kelas VVIP 82%10.364,1
Jumlah hari pakai 558 hari
Tarif rawat inap per kamar 463.997
Sumber: data olahan
Tabel 3. Total Biaya Aktivitas Kelas VIP
Aktivitas Tarif Per Unit Driver Jumlah
Cost Driver(Rp) (Rp)
Aktivitas administrasi 89.570,50 261 orang 23.300,5
Aktivitas pelayanan perawatan | 342.037,98 651 hari 222.666.724,98
pasien
Aktivitas pelayanan pemberian | 69.401,78 651 hari 45.180.558,78
makanan
Aktivitas Kebersihan 12.852,79 80 m2 1.028.223,2
Aktivitas pemeliharaan bangunan 142.125,31 80 m2 11.370.024,8
Total biaya aktivitas dibebankan ke kelas VIP 3}r8.432,3
Jumlah hari pake 651 hari
Tarif rawat inap per kamar 466.395,44
Sumber: data olahan
Tabel 4. Total Biaya Aktivitas Kelas |
Aktivitas Tarif Per Unit Driver Jumlah
Cost Drivel (Rp) (Rp)
Aktivitas administrasi 89.570,50 365 orang 32.6882,5
Aktivitas pelayanan perawatan | 342.037,98 1625 hari 555.811.717,5
pasien
Aktivitas pelayanan pemberian | 69.401,78 1625 hari 112.777.892,2
makanan
Aktivitas Kebersihan 12.852,79 100 m2 1.285.279
Aktivitas pemeliharaan bangunan 142.125,31 100 m2 14.212.531
Total biaya aktivitas dibebankan ke kelas | 780.652.5
Jumlah hari pakai 1625 hari
Tarif rawat inap per kamg 441.095

Sumber: data olahan
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Aktivitas Tarif Per Unit Driver Jumlah

Cost Driver (Rp) (Rp)

Aktivitas administrasi 89.570,50 434 orang 38.658%%

Aktivitas pelayanan perawatan | 342.037,98 2350 hari 803.789.253

pasien

Aktivitas pelayanan pemberian | 69.401,78 2350 hari 163.094.183

makanar

Aktivitas Kebersihan 12.852,79 144 m2 1.850.801,76

Aktivitas pemeliharaan bangunan 142.125,31 144 m2 20.466.044,64

Total biaya aktivitas dibebankan ke kelas I 1.a4783.879

Jumlah hari pakai 2350 hari

Tarif rawat inap per kamar 437.478,24

Sumber: data olahan
Tabel 6 Total Biaya Aktivitas Kelas I
Aktivitas Tarif Per Unit Driver Jumlah

Cost Driver(Rp) (Rp)

Aktivitas administrasi 89.570,50 616 orang B55.428

Aktivitas pelayanan perawatan | 342.037,98 3262 hari 1.115.727.891

pasien

Aktivitas pelayanan pemberian- | 69.401,78 3262 hari 226.388.606,4

makanan

Aktivitas Kebersihan 12.852,79 384 m2 4.935.471,36

Aktivitas pemeliharaan bangunan|  142.125,31 3844 m2 54.576.119,04

Total biaya aktivitas dibebankan ke kelas Kelas Il 1.456.803.516

Jumlah hari pakai 3262 hari

Tarif rawat inap per kamar 446.598,25

Sumber: data olahan

Perbandingan perhitungan biaya tarif kamar rumakitsdan perhitungan biaya berdasarkaativity

based costing.

Tabel 7 Perbandingan Tarif Jasa Rawat Inap

Kelas Tarif Rumah Sakit Tarif ABC Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
VVIP 725.000| 463.997,00 261.003,00
VIP 500.000| 466.395,44 33.604,56
I 405.00( | 441.095,0 -36.095,0!
Il 290.000| 437.478,24 -147.478,24
1] 275.00( | 446.598,2 -171.598,2

Sumber: data olahan

Perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hashifengan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan
activity based costingkelas VVIP Rp.463.997,00, Kelas VIP Rp. 466.395,4élas | Rp.441.095,00 , Kelas Il
Rp.437.478,24 dan Kelas Il Rp.446.598,25. Dariih&ssebut, jika dibandingkan dengan metode triadial,
terlihat bahwa untuk Kelas VVIP dan VIP memberikaesil yang lebih kecil, sedangkan Kelas I, Keladdn
Kelas Il memberikan hasil yang lebih besar. Dengatisih untuk Kelas | Rp.36.095, Kelas Il Rp.1473424,

Kelas Il Rp.171.598,25.
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Pembahasan

Terjadi perbandingan harga yang cukup signifigzada sistemactivity based costingkarena di
sebabkan pembebanan biay@st driver pada masing-masing produk yang berbeda antarasksidtiem ini.
Pada perhitungan akuntansi biaya tradisional bes driver pada masing-masing produk di bebankan hanya
pada satwost driversaja, yaitu jumlah hari rawat inap pasien sehimdglam perhitungan harga pokok tidak
memperoleh hasil yang tepat. Akibatnya cenderteigadi distorsi pada pembebanan biaya. Sedanglada
metodeactivity based costingtelah mampu mengalokasikan biaya aktivitasskdap kamar secara tepat
berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas yajtumlah hari rawat inap, jumlah pasien dan luaamng
perawatan sehingga perhitungan harga pokok darahasagjasa lebih tepat dan akurat, sehingga mempdah
bagi pengguna data keuangan seperti, para manajek membuat keputusan yang tepat dalam mengerahalik
biaya ke sistem operasional pelayanan dan mengasiddinerja manajer rumah sakit.

PENUTUP

Kesimpulan

Perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggumaletivity based costing systerdi lakukan
melalui dua tahap. Tahap pertama biaya di teludugriaktivitas yang menimbulkan biaya dan kemudizmap
kedua membebankan biaya aktivitas ke produk. Ramhan tarif jasa rawat inap dengan menggunakawodeet
ABC di ketahui besarnya tarif untukosting Kelas VVIP Rp.463.997, Kelas VIP Rp. 466.395,44 |ael
Rp.441.095, Kelas Il Rp.437.478,24 dan Kelas 111446.598,25.

Hasil perhitungan tarif rawat inap dengan mengajkan activity based costingistem, apabila di
bandingkan dengan tarif rawat inap yang di gunasiai rumah sakit saat ini terlihat bahwa untuk Ke\&v/IP
dan Kelas VIP memberikan hasil yang lebih kecildaegkan Kelas I, Kelas Il dan Kelas Il memberikaasil
yang lebih besar. Perbedaan tarif yang terjadieiabkan karena pembebanan biagat driver pada masing-
masing produk. Activity based costingistemtelah mampu mengalokasikan biaya aktivitas keapekiamar
secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masiivitakt

Saran

1. Pihak rumah sakit sebaiknya mempertimbangkan pergan harga pokok penjualan kamar berdasarkan
activity based costinglan tetap mempertimbangkan faktor eksternal lainrsgperti tarif pesaing dan
kemampuan masyarakat yang dapat mempengaruhi pemeharga.

2. Pihak rumah sakit hendaknya selalu mengadakan peasgm terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
rangka efisiensi operasional rumah sakit di bidkegehatan.
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